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SARANA PRAKTIKUM SEBAGAI LINGKUNGAN BELAJAR 
YANG MENUMBUHKAN ORIENTASI PEMILIHAN PEKERJAAN 
SISWA SMK   
Haris Anwar Syafrudie 
Abstrak: Orientasi kerja anak dipengaruhi oleh adanya keingintahuan yang diwujud-
kan dalam bentuk eksplorasi pada rentang umur 15-24 tahun.Perkembangan orietasi 
kerja dipengaruhi oleh faktor internal seperti kreativitas, bakat, minat, kecerdasarn, 
dan faktor eksternal seperti teman, keluarga, mediamasa dan sekolah. Praktikum di 
lab dan bengkel sekolah merupakan sarana siswa memahami dan memperdalam ma-
teri, menumbuhkan orientasi kerja siswa. Kondisi lab dan bengkel yang tidak meme-
nuhi  syarat minimal gagal menumbuhkan rasa ingin tahu dan orientasi siswa terha-
dap orientasi pekerjaan. 
Kata-kata Kunci: sarana praktek, orientasi kerja 
Abstract: Practicum Facility as A Learning Environment that Cultivating SMK 
Students Work Orientation. Child works orientation is influenced by their curiosity 
manifested in the form of exploration in the age range of 15-24 years. Work orienta-
tion is influenced by internal factors such as creativity, talents, interests, intelligence, 
and external factors such as friends, family, and mass media. Practicum in the labo-
ratory and schoolworkshop is a means to understand and deepen students understan-
ding on materials discussed, cultivating students' work orientation. Laboratory condi-
tions and workshop that are not meet minimum requirement failed to cultivate stu-
dents’ curiosity and work orientation. 
Keywords: practicum facilities, work orientation 
asil penelitian tentang keterampilan 
yang diperkenalkan oleh departe-
men tenaga kerja (Depnaker) di pondok 
pesantren (Syafrudie, 2007.) didapatkan 
bahwa pelatihan beternak bebek, menge-
las dan pertukangan kayu tidak menum-
buhkan kesiapan dan minat bekerja santri 
pada bidang keterampilan yang dilatih-
kan.Terdapat korelasi yang negatif         
(-0.44) antara bidang kejuruan yang di-
latihkan (beternak bebek, mengelas, dan 
pertukangan kayu) dengan orientasi pe-
milihan pekejaan santri. 
Meski mendapat tiga macam pelatih-
an kejuruan selama hampir 3(tiga) bulan 
dengan bantuan dana dari Depnaker, de-
ngan instruktur dari perguruan tinggi dan 
praktisi bidang pelatihan kejuruan, santri 
tidak ada yang berkeinginan menjadi pe-
ternak bebek, tidak ada yang bercita cita 
menjadi tukang las, apalagi terobsesi 
menjadi tukang kayu. Para santri, karena 
berada di lingkungan pesantren, meng-
anggap pesantrenlah yang memberi ins-
pirasi, menjadi Kyai, terhormat, disegani 
dan semua perkataanya dituruti, bukan 
menjadi tukang bebek. 
H 
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Dari penelitian yang dilakukan oleh 
IEA Studies (Unesco. 2009) peran sejum-
lah aspek belajar pada sekolah kejuruan 
berpengaruh pada perolehan dan penyiap-
an kerja. Data dari responden menunjuk-
kan sekolah kejuruan sebagai tempat bel-
ajar persiapan untuk bekerja. Hasil pene-
litian IEA pembelajaran yang mengacu 
pada kurikulum yang terstruktur tidak 
efektif menumbuhkan kesadaran karir se-
seorang. Belajar secara langsung di tem-
pat kerja ternyata mampu menumbuhkan 
kesadaraan dan orientasi kerja seseorang 
pada bidang kejuruan. 
Menurut Depdiknas (Depdiknas, 
2004) SMK merupakan pendidikan ke-
juruan yang mengutamakan pengem-
bangan kemampuan siswa untuk dapat 
bekerja dalam bidang tertentu, kemampu-
an beradaptasi dilingkungan kerja, me-
lihat peluang kerja, dan mengembangkan 
diri dikemudian hari. Sekolah kejuruan 
menyiapkan siswa  menjadi anggota ma-
syarakat yang paripurna. Lulusan yang 
mampu  melakukan hubungan timbal-ba-
lik dengan lingkungan pekerjaan, sosial 
dan budaya. Lulusan sekolah kejuruan di-
persiapkan mampu meningkatkan kete-
rampilan kejuruan di dunia kerja. 
Kegiatan belajar di sekolah kejuruan 
merupakan bentuk pengembangan bakat, 
pendidikan dasar dan pelatihan keteram-
pilan yang mengarah pada dunia kerja. 
Pendidikan di sekolah kejuruan berisikan 
latihan keterampilan, perolehan pengeta-
huan dan penumbuhan sikap yang diper-
lukan siswa dalam masyakat yang se-
benarnya. Sebagai bagian dari penyiapan 
tenaga kerja sekolah kejuruan juga mela-
kukan penyelenggaraan program pe-
ngembangan siswa menjadi dirinya de-
ngan menumbuh kembangkan segenap 
potensi siswa. Sekolah kejuruan memper-
siapkan siswa kepada pilihan maksimal 
untuk melanjutkan studi atau mendapat-
kan pekerjaan (Hamalik, 1990). 
Batasan tentang pendidikan di seko-
lah menengah kejuruan di atas mengan-
dung tiga fungsi pokok pendidikan keju-
ruan, yaitu: (1) pengembangan bakat; dan 
(2) pendidikan dasar keterampilan dan 
pelatihan. Pengembangan bakat mengan-
dung arti bahwa pendidikan di sekolah 
kejuruan  berupaya  memberikan pela-
yanan luas bagi siswa untuk mengem-
bangkan bakat dan minatnya sesuai lapa-
ngan kerja. Pada fungsi pendidikan dasar 
keterampilan mengandung makna bahwa 
pendidikan di sekolah kejuruan melatih 
dan menumbuhkan  kebiasaan yang me-
ngarah pada dunia kerja, Upaya melatih 
dan menumbuhkan kebiasan ini mengan-
dung arti bahwa sekolah kejuruan mem-
berikan keterampilan dasar yang diperlu-
kan, dunia kerja. Pada fungsi pelatihan 
mengadung arti bahwa pendidikan di se-
kolah menengah kejuruan memberi la-
tihan keterampilan, sesuai dengan pilihan 
dan minatnya masing-masing dan me-
numbuhkan orentasi kerja. 
Sofyan (1992) menyatakan bahwa 
kesiapan kerja adalah suatu kemampuan 
seseorang untuk menyelesaikan suatu pe-
kerjaan sesuai dengan ketentuan, tanpa 
mengalami kesulitan, hambatan dengan 
hasil maksimal, dengan target yang telah 
ditentukan. Kesiapan kerja seseorang 
adalah suatu kondisi yang memungkin-
kan para siswa untuk langsung bekerja 
setamat sekolah tanpa memerlukan masa 
penyesuaian diri yang memakan waktu. 
Kesiapan kerja siswa sekolah menengah 
kejuruan adalah suatu kemampuan yang 
dimiliki siswa untuk langsung bekerja 
setamat sekolah tanpa penyesuaian diri 
yang memakan waktu. Siswa dapat be-
kerja sesuai dengan target yang telah di-
tetapkan. Kemampuan tersebut meliputi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap ker-
ja sesuai dengan standar bidang kerja ke-
juruan tertentu. 
Dengan memiliki kesiapan kerja, sis-
wa sebagai calon tenaga kerja telah me-
ngenal karakteristik suatu pekerjaan, apa-
bila terjadi perubahan bidang pekerjaan 
siswa telah mengenal karakteristik suatu 
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pekerjaan, dan apabila telah benar-benar 
bekerja maka akan mudah bagi siswa un-
tuk menyesuaikan diri dengan pekerjaan 
tersebut. Kesiapan kerja juga mempermu-
dah bagi pekerja baru untuk menyesuai-
kan diri dengan nilai-nilai dalam organi-
sasi. Kemampuan pekerja  dalam me-
nguasai bidang pekerjaan dasar akan me-
mudahkan seseorang dalam menyesuai-
kan diri dengan nilai-nilai organisasi tem-
patnya bekerja. Dengan demikian perila-
ku kerja seseorang akan dapat sesuai de-
ngan nilai-nilai yang ada dan ini penting 
untuk menjaga situasi kerja agar tidak 
terjadi konflik dengan sesama pekerja 
ataupun pimpinan. 
Di negara industri yang dimaksud di 
sini adalah di negara yang sudah maju, 
penerapan kebijakan pada sekolah keju-
ruannya sering berbeda dengan praktek 
sekolah kejuruan dinegara berkembang. 
Perbedaan ini akibat sejarah pertumbuh-
an pendidikan kejuruan yanng berbeda. 
Pada abad pertengahan di Mesopotamia, 
Yunani, dan zaman kekaisaran Cina, ke-
terampilan yang dimiliki oleh para peker-
ja merupakan hal yang sangat dihargai. 
Masyarakat pada masa itu sangat mem-
butuhkan keterampilan sebagai bagian 
dari eksistensi dirinya. Berkat keteram-
pilan tersebut mereka mendapatkan tem-
pat khusus dalam kehidupan sosial dima-
syarakat. Pada komunitas penambang ba-
tu bara di Cina pada masa itu sebagai mi-
sal, seorang penambang batu bara yang 
ahli memiliki status atau kedudukan lebih 
menonjol dalam kehidupan sosial di ma-
syarakatnya dibandingkan pekerja bidang 
pendukung lain pada proses penambang-
an batu bara dalam komunitas tersebut. 
Menurut Estola dkk. (2003) pekerja-
an pada masa itu dipandang sebagai  per-
jalanan individu. Pekerja dianggap seba-
gai fenomena yang memberikan energi 
dan mengarahkan niat, kegiatan dan in-
teraksi seseorang yang  dibentuk oleh 
faktor-faktor eksternal, seperti bidang pe-
kerjaan untuk suatu kompetensi tertentu. 
Dari sudut pandang ini pendidikan keju-
ruan dapat dilihat sebagai fokus. Fokus 
yang menjamin tujuan seseorang beserta 
dengan potensi dan orientasi mereka ter-
hadap pekerjaan. Pendidikan kejuruan di-
arahkan untuk kepentingan pemahaman 
akan kapasitas individu yang membantu 
seseorang mengidentifikasi dan  mewu-
judkan orientasi pada pekerjaan. Sebagai-
mana pendapat Dror (1993), Hansen 
(1994) bahwa pekerjaan yang memiliki 
nilai sosial, pekerjaan mencakup unsur, 
tujuan dari aspek sosial  dan pribadi. 
Selain berfokus pada pengembangan 
kapasitas pribadi dan keterampilan spesi-
fik, pendidikan kejuruan memiliki makna 
lain, menurut  Thompson (1973) tujuan 
pendidikan kejuruan sebagai tempat pe-
nyiapan pekerja dapat ditemukan dalam 
seluruh sektor pendidikan. Pada pendi-
dikan dasar, siswa belajar tentang dunia 
kerja sebagai perangkat budaya dan im-
plikasi bagi siswa yang melakukan prak-
tek. Dalam pendidikan umum, siswa di-
kenalkan dengan isu-isu yang terkait de-
ngan pengembangan keterampilan berba-
sis problematik dalam dunia kerja. Se-
dang dalam pendidikan orang dewasa, 
siswa mengembangkan kemampuan un-
tuk membantu diri dan kapasitas mereka 
sendiri. 
Masyarakat Eropa pada jaman da-
hulu lebih tertarik pada pekerjaan kete-
rampilan dari pekerjaan yang berorientasi 
intelektual. Nilai dari pekerjaan dianggap 
prestasi bagi setiap pekerja. Pekerjaan di-
anggap  rendahatau tinggi dilihat dari ins-
titusi tempat bekerja. Lapangan pekerjaan 
yang berkualitas dianggap suci dan juga 
dianggap sebagai penggilan dari Tuhan, 
karenanya manusia harus menunjukkan 
keterampilannya. Pada era Yunani orien-
tasi seperti itulah yang mendominasi pe-
mikiran tentang pekerjaan dan dunia 
kerja. 
Terdapat ragam tujuan untuk pe-
nyiapan pekerjaan, tujuan tunggal dan tu-
juan majemuk, Ragam tujuan tersebut 
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menggambarkan orientasi kerja atau ni-
lai-nilai pada bidang pekerjaan. Bidang 
pekerjaan sebagai orientasi banyak ber-
hubungan dengan masalah 1) budaya; 2) 
perekonomian; 3) masyarakat; 4) kebu-
tuhan kerja, oleh karenanya perlu diketa-
hui apakah tujuan tersebut menekankan 
pada aspek ekonomi, perubahan sosial 
atau aspek yang lain. 
 
PEMBAHASAN 
Orientasi Pemilihan Pekerjaan Siswa 
Berkaitan dengan pengembangan 
potensi kerja Dewey (1916) mengemuka-
kan dua macam pendidikan yang berke-
naan dengan bidang kejuruan, yaitu pen-
didikan untuk mengidentifikasi pekerjaan 
yang sesuai  bagi seseorang  dan pendi-
dikan untuk membantu seseorang  me-
ngembangkan potensi diri. Menurut 
Greinhart dalam Billett (2011), pendidik-
an kejuruan telah berkembang dan meng-
ilhami negara dalam mengembangkan 
sistem pendidikan kejuruannya. Di Jer-
man terdapat dua sistem pendidikan ke-
juruan  yang dikenal dengan Fachshule, 
dan Berufsfachschule. Fachshule, seko-
lah kejuruan full time  dan Berufsfach-
schule yang merupakan sekolah paruh 
waktu yang dilakukan dengan sistem dual 
sistem. Pada masa itu terjadi perubahan 
cepat terhadap cara-cara bekerja dan gaya 
hidup yang mendukung implementasi ke-
dua pendekatan tersebut. Kondisi ini  me-
munculkan penerimaan terhadap penting-
nya keterampilan yang memberikan alas-
an bahwa pendidikan kejuruan sebagai 
alat efektif untuk mengembangkan kuali-
tas pribadi dan keterampilan, yang diper-
lukan dalam dunia kerja. Pendekatan ter-
sebut menghubungkan kurikulum di se-
kolah dengan keterampilan yang dibutuh-
kan di dunia nyata. 
Dulunya pendidikan kejuruan diberi-
kan untuk kaum muda, sebelum masuk 
pada pasar tenaga kerja, namun kemudian 
orientasi ini diubah dengan juga mem-
berikan layanan pelatihan kejuruan bagi 
karyawan yang terkena PHK yang popu-
ler kemudian dikenal sebagai Community 
College. Berbeda dengan apa yang dila-
kukan di  Australia, Inggris, Selandia Ba-
ru dan Finlandia. Di negara-negara terse-
but kemudian melakukan penundaan sis-
wa untuk belajar bidang kejuruan sejak 
awal. Siswa mempelajari bidang kejuruan 
saat anak sudah remaja dan dewasa. Pan-
dangan yang mengemuka di negara-nega-
ra tersebut adalah bahwa dengan mem-
berikan pelatihan kejuruan sejal awal 
anak akan terbebani realitas pekerjaan 
orang dewasa. Anak akan terpapar oleh 
upaya penyiapan kerja, yang berakibat 
potensi belajarnya akan terkikis. Karena-
nya pendidikan kejuruan di negara negara 
maju di atas diberikan setelah anak men-
dapatkan pendidikan umum secara me-
nyeluruh. 
Perkembangan orientasi pemilihan 
pekerjaan pada bidang kejuruan seserang 
merupakan kegiatan seumur hidup.Sejak 
kecil anak sudah mempunyai fantasi ten-
tang bidang kerja. Hendak kemana dan 
mau apa anak bila sudah besar kelak, Ba-
nyak pengakuan bahwa anak kelak kalau 
sudah  besar pengin jadi dokter, menjadi 
tentara, hendak menjadi insinyur. Gam-
baran ini sudah muncul dihampir semua 
tahap perkembangan anak, yang dalam 
perjalanan kehidupannya akan terasah 
dan terarah sebelum pemikiran realistik 
muncul. Perkembangan orientasi pekerja-
an antara anak satu ke anak yang lain ber-
beda. Apa yang diangankan anak sejak 
kecil mungkin tidak sesuai dengan orien-
tasi pekerjaannya saat ia dewasa, Fase ini 
dikenal dengan kesadaran karir. 
Lingkungan Belajar 
Kesadaran  karir merupakan proses 
yang saling berkait antara lingkungan bu-
daya, sosial ekonomi, kondisi geografis, 
suku, jenis kelamin dan kelompok sosial. 
Sebagai rentangan aktivitas, kesadaran 
karir melibatkan, kekuatan motivatif, ke-
mampuan, sikap, kebutuhan, aspirasi, dan 
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orientasi karir anak dalam perkembangan 
kehidupannya. Di sekolah kesadaran ka-
rir seseorang tercermin dalam bentuk 
eksplorasi karir dan pengenalan jabatan 
yang ada dalam lingkungan masyarakat. 
Meski belum sampai pada tahap 
orientasi pemilihan pekerjaan dan pemi-
lihan karir, namun pemilihan karir sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, 
masyarakat dan juga media. Sekolah 
membantu menumbuhkan kesadaran ka-
rir anak dengan caramengenal karakteris-
tik diri serta hubungan antara pekerjaan 
dan belajar dalam kehiduan sehari–hari. 
Beberapa aspek kesadaran karir seperti: 
kesadaran diri, pengetahuan karir, infor-
masi karir, sikap terhadap karir, kepu-
tusan efektif; dan keterampilan karir ber-
peranan dalam membentuk orientasi pe-
milihan pekerjaan. 
Menurut Super dalam Sharf (1992)  
perkembangan karir pada masa anak di-
pengaruhi oleh (coriouscity) dalam ben-
tuk eksplorasi (eksploration). Masa eks-
plorasi terjadi pada rentang umur 15-24 
tahun. Perkembangan kesadaran karir di-
pengaruhi oleh faktor internal maupun 
faktor eksternal. Faktor internal seperti 
kreativitas, bakat, minat dan kecerdasan. 
Faktor eksternal seperti teman, keluarga, 
media masa dan lingkungan sekolah. Ke-
sadaran karir dan orientasi pemilihan pe-
kerjaan seringkali tumbuh oleh faktor ni-
lai-nilai, kecerdasar anak, bakat, minat, 
dan kepribadian anak. (Sukardi,1987) ni-
lai-nilai, seringkali berperan  penting pa-
da perilaku seseorang. Selain nilai intele-
gensi berperan dalam pemilihan kariri,  
makin cerdas seseorang peluang untuk 
melihat karir yangsesuai dengan potensi 
dirinya makin terbuka. Sementara bakat 
merupakan kebiasaan yang bersifat khu-
sus pada seseorang. Bakat seni, bakat 
olah raga akanmemfokuskan kesadaran 
siswa pada orientasi pemilihan pekerjaan. 
Dengan dilandasi oleh kecerdasan dan 
bakat, akan memunculkan dorongan mi-
nat anak pada bidang karir. 
Orientasi Pemilihan Pekerjaan dan  
Lingkungan Belajar  
Prasarana ruang laboratorium dan 
bengkel pada setiap jenis dan jenjang 
pendidikan kejuruan dibedakan kegunaan 
dan keberadaanya. Pemenuhan standar 
minimal ruang praktikum/kerja, ruang 
penyimpan bahan, ruang penyimpanan 
alat mengikuti standar sarana dan prasa-
rana laboratorium (Permendikbud No. 48 
Tahun 2008 Tentang Standar Sarana dan 
Prasarana SMK). Bengkel dan ruang 
laboratorium merupakan prasarana yang 
digunakan untuk mempraktekkan teori 
yang dipelajari di kelas. Setiap ruang 
praktek dan  laboratorium berbeda-beda 
tergantung dengan pelajaran dan kete-
rampilan yang akan di praktekkan, serta 
tersedianya ruang praktek/laboratorium. 
Kebutuhan sarana dan prasarana 
bengkel dan workshop pada jurusan Tek-
nik Bangunan berlainan. Bengkel kerja 
kayu memiliki syarat luasan dan keleng-
kapan yang berbeda dengan bengkel ker-
ja plumbing. Persyaratan untuk laborato-
rium mekanika tanah dan laboratorium 
beton tidak mungkin disetarakan karena  
mengikuti kebutuhan dan kekhusunan di-
setiap jenis praktikum dan  jenjang pen-
didikan pada bidang keahlian tertentu. 
Bengkel dan laboratorium sekolah 
merupakan bagian integral dari keselu-
ruhan kegiatan pembelajaran pada satuan 
pendidikan kejuruan dalam rangka me-
numbuhkan orientasi siswa  pada bidang 
pekerjaan tertentu. Kegiatan praktikum di 
laboratorium maupun di bengkel merupa-
kan sarana kegiatan siswa untuk mema-
hami dan memperdalam materi yang se-
dang dibahas guru dan sedang dibicara-
kan di kelas. Keberadaan laboratorium 
dan bengkel merupakan penunjang pro-
ses pembelajaran di sekolah kejuruan, 
guna mambuktikan atau mempraktekkan 
sesuatu bersama-sama berkenaan dengan 
materi yang diajarkan guru.  Dengan ada-
nya kegiatan praktikum dan praktek kerja 
langsung akan mampu menumbuhkan ra-
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sa ingin tahu dan minat kerja siswa terha-
dap apa yang sedang dipelajari. 
         Efektifitas pembelajaran di 
SMK akan terjamin jika sarana dan pra-
sarananya memadai, karena siswa SMK 
harus menguasai pengetahuan praktis dan 
keterampilan praktis disamping teori-teo-
ri pengetahuan umum. 
Contoh yang dapat disajikan, misal 
di SMK jurusan bangunan, peserta didik-
nya harus dapat mempraktikan atau dapat 
membuat adukan semen selain memaha-
mi teoretiknya, atau pada kerja kayu da-
pat membuat peralatan kayu dengan me-
ngenal alat-alat yang digunakan seperti 
mesin bubut, mesin pemotong kayu, jig 
saw, belt saw, circular saw dan lain-lain 
selain memahami teoetiki serta penge-
tahuan gambar konstruksinya. 
Oleh sebab itu, jika SMK tidak di-
dukung oleh sarana prasarana yang me-
madai peserta didik tidak dapat menjalan-
kan praktik dengan baik. Sarana dan pra-
sarana yang memadahi, juga harus di-
lengkapi dengan peralatan dan bahan 
yang mencukupi agar siswa dapat mela-
kukan kerja yang baik sehingga memiliki 
orientasi kerja yang baik. Disamping hal 
tersebut untuk membentuk dan mengem-
bangkan kreatifitas siswa sesuai bidang 
keahliannya, juga harus tersedia alat dan 
bahan serta fasilitas penunjang yang lain. 
Bagi SMK yang belum memiliki fa-
silitas penunjang yang memadai, jelas 
akan tidak dapat maksimal dalam mema-
hamkan siswanya terkait bekal mereka 
dalam memiliki orientasi kerja seperti 
yang diharapkan. Peserta didik akan sulit 
mendapatkan pengalaman nyata, jika sa-
rana dan prasarana tidak memadai atau 
tidak tersedia. Penyediaan sarana dan 
prasarana di SMK mutlak harus dipenuhi 
agar dapat memberikan latihan dan pem-
biasaan kerja pada peserta didiknya. Pen-
didikan SMK harus penuh dengan dina-
mika “training” atau berlatih, hal tersebut 
hanya bisa dicapai dengan pemenuhan 
sarana dan prasarana sekolah yang me-
madai. Salah satu upaya pemenuhan sara-
na prasarana yang memadai hanyalah pe-
mangku kebijakan yang dapat mengatasi 
hal tersebut, karana landasan ekonomik; 
agar SMK gapat menjalankan tugas dan 
fungsinya secara maksimal. 
Disamping peningkatan kreativitas 
dan orientasi kerja dengan sarana dan 
prasarana yang memadai, dengan terse-
dianya sarana dan prasarana yang mema-
dai di SMK sekolah juga  juga akan dapat  
menumbuhkan rasa ingin tahu dan moti-
vasi belajar yang tinggi bagi peserta di-
dik. Karena dengan adanya sarana dan 
prasarana yang memadai ada peluang 
pada peserta didik menjadi terlatih dan 
kemungkinan yang lain adalah terinspira-
si membuat kreasi-kreasi atau penemuan 
baru. Sebaliknya, bagi SMK yang tidak 
memiliki sarana dan prasarana yang 
memadai serta fasilitas penunjang yang 
lain yang kurang, maka siswanya akan 
pasif dalam belajar, karena pempelajaran 
kontekstual tidak pernah dialami oleh pe-
serta didik.  
Prasarana sekolah seperti gedung, 
bangku, meja dan kursi belajar dan seje-
nisnya juga sering mengalami masalah 
dalam hal penyediaan dan pemeliharaan 
(lihat Tabel 1). Diperlukan ketersediaan 
alat untuk praktek dan bahan habis untuk 
terlaksananya kegiatan praktek di labora-
torium dan bengkel untuk mendukung 
proses praktikum kejuruan.  
Berdasar data hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Bachrudin (2011) pada 
Tabel 1 di atas ukuran sarana dan kegu-
naan pasarana laboratorium di sekolah 
kejuruan yang dijadikan contoh disini, 
masih belum ideal. Data tersebut melihat 
kesesuaian kondisi yang ada di lapangan 
dengan standar minimal yang meliputi 
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aspek daya tampung sekolah terhadap 
rombongan belajar, rasio ruang praktek 
terhadap siswa, luas minimum laboratori-
um, ketersediaan ruang penyimpanan dan 
perawatan, serta lebar minimum ruang. 
Terdapat ketidak sesuaian ukuran dan vo-
lume bagian yang diamati baik dari ukur-
an, luas ruangannya dan utilisasi penggu-
naannya. 
Ditinjau dari aspek daya tampung 
terhadap rombongan belajar,hasil amatan 
sudah memenuhi syarat minimal. Data 
rasio bengkel/laboratorium yang 3m
2
 se-
tiap siswa tidak terpenuhi. Luas ruangan 
yang ada dalam penelitian adalah 42m
2
, 
sementara standar minimal luas ruangan 
adalah 64m
2
. Hasil amatan terhadap ke-
tersediaan ruangan penyimpanan dan per-
baikan tidak ada dan tidak tersedia.Lebar 
minimum untuk bengkel dan laboratori-
um di sekolah kejuruan yang 8m, hasil 
amatan 6m, tidak sesuai standar. 
 
PENUTUP 
Sarana dan prasarana pendidikan 
merupakan salah satu unsur masukan 
pendidikan yang penting yang merupa-
kan lingkungan belajar utama,dan meru-
pakan kebutuhan vital bagi terselenggara-
nya proses pendidikan yang berkualitas. 
Terselenggaranya proses dan hasil pendi-
dikan yang bermutu tinggimembutuhan 
sarana dan prasarana pendidikan yang 
memadai. Rendahnya kualitas proses dan 
hasil pendidikan dari sekolah kejuruan di 
Indonesia pada umumnya disebabkan 
oleh keterbatasan sarana dan prasarana 
pendidikan. Keterbatasan tersebut timbul 
akibat kurangnya kepedulian masyarakat 
dan pemerintah dan timbul akibat  tidak 
teridentifikasinya jenis sarana pendidikan 
yang paling esensial dibutuhkan sekolah 
kejuruan sebagai lingkungan belajar sis-
wa, agar proses pendidikan kejuruan 
ideal berlangsung sehingga mampu me-
numbuhkan orientasi pemilihan pekerja-
an secara optimal. 
Sarana pendidikan di sekolah keju-
ruan yang memadai, perlu diadakan, dari 
segi jumlah, rasio, variasi  dan jenis sara-
na praktikum kejuruan. Pemenuhan stan-
dar sarana diperlukan bagi berlangsung-
nya proses pendidikan yang berkualitas 
sebagai sarana  menumbuhkan orientasi 
pemilihan pekerjaan. Kelangkaannya 
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